
JURNAL ABDIMAS BSI 
Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 5 No. 1 Februari 2022 Hal. 78-86 

 78 
 
This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 

Diversifikasi Ikan Bandeng Sebagai Produk Makanan untuk 
Menumbuhkan Wirausaha Kreatif Bagi Kelompok PKK 

Payabujuk Tunong Langsa 
 

Marjanah1*,  Setyoko2, Ayu Wahyuni3 

1,2,3 Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas FKIP, Universitas Samudra  
email: 1marjanah.bio@unsam.ac.id, 2setyoko@unsam.ac.id, 

3ayuwahyuni@unsam.ac.id 
 

 

Abstrak  
Pelaksanaan PKM (pengabdian kepada masyarakat) diversifikasi ikan Bandeng 
sebagai produk makanan untuk menumbuhkan wirausaha kreatif bagi kelompok 
PKK Payabujuk Tunong Langsa. Tujuan kegiatan ini memberikan pelatihan kepada 
masyarakat dalam berwirausaha industri rumah tangga melalui produk olahan ikan 
Bandeng menjadi keripik ikan dan nugget ikan. Pelaksanan kegiatan 2 – 7 Agustus 
2021. Metode pelaksanan meliputi: (1) Sosialisasi kegiatan diversifikasi produk ikan 
Bandeng, (2) Persiapan dan penyedian alat dan bahan kegiatan, (3) Pelatihan 
diversikasi produk olahan ikan bandeng, (4) Penguatan menajemen usaha mitra dan 
(5) Monitoring dan evaluasi PKM. Hasil kegiatan ini menghasilkan produk olahan 
ikan bandeng yang dikemas dengan kuantitas 30 pack keripik ikan Bandeng dan 35 
box nugget ikan Bandeng. Kegiatan ini menstimulasi kelompok PKK untuk 
memulai usaha baru dalam usaha kuliner cemilan makanan sehat yang diolah dari 
ikan Bandeng. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam berwirausaha kreatif bagi 
kelompok PKK. 
 
Kata Kunci: Diversifikasi Ikan Bandeng, Produk Makanan, Wirausaha 
 
Abstract  
Implementation of PKM (community service) diversification of milkfish as a food product to 
foster creative entrepreneurship for the Payabujuk Tunong Langsa PKK group. The purpose 
of this activity is to provide training to the community in home industry entrepreneurship 
through processed milkfish products into fish chips and fish nuggets. Implementation of 
activities 2 – 7 August 2021. Implementation methods include: (1) Diversification of milkfish 
product diversification activities, (2) Preparation and supply of activity tools and materials, 
(3) Training on diversification of milkfish processed products, (4) Strengthening partner 
business management and (5) PKM monitoring and evaluation. The results of this activity 
produce milkfish processed products which are packaged with a quantity of 30 packs of 
milkfish chips and 35 boxes of milkfish nuggets. This activity stimulated the PKK group to 
start a new business in the culinary business of healthy snacks made from milkfish. This 
activity is the first step in creative entrepreneurship for the PKK group.  
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Pendahululuan 
Kota Langsa memiliki komoditas unggulan daerah di sektor perikanan, hal ini 
ditinjau dari segi geografis wilayah kota Langsa berada dipesisir timur garis pantai 
di sumatera, dengan sumber daya alam hasil laut yang melimpah seperti ikan, 
udang, kerang, kepiting dan lain sebagainya. Pandemi Covid 19 yang melanda 
seluruh wilayah di Indonesia, memberi dampak ekonomi bagi masyarakat 
khususnya di kota Langsa. Penurunan ekonomi secara global disemua elemen 
masyarakat, menjadi momentum bagi tim Pengabdian kepada Masyrakat (PKM) 
masyarakat untuk mendorong dan menumbuhkan peningkatan wirausahan kreatif 
bagi ibu-ibu rumah tangga yang tergabung dalam kelompok PKK. Wirausaha 
merupakan bentuk kreatifitas yang dapat menghasilkan nilai (Pajarianto, 2019) yang 
menghasilkan produk untuk dapat dijual (Soputan, 2018). Wirausaha kreatif bagi 
masyarakat diharapkan dapat menghasilkan tambahan pendapatan (income) bagi 
keluarga. 

Wirausaha kreatif keluarga bisa dimulai dari diversifikasi produk makanan dengan 
sumber daya alam yang tersedia melimpah dan mudah didapatkan. Hasil 
tangkapan nelayan ditemukan seperti jenis ikan Bandeng diperoleh secara mudah 
dan harga murah bagi masyarakat. Masyarakat saat ini, mengkonsumsi ikan 
Bandeng sebagai lauk pauk dalam menu makanan sehari-hari, padahal ikan 
Bandeng dapat diolah menjadi diversifikasi produk makan yang bervariatif. 
Diversifikasi merupakan upaya untuk membuat sesuatu yang baru dan memiliki 
nilai jual yang lebih tinggi dari produk sebelumnya. Diversifikasi olahan pangan 
dilakukan karena ikan biasanya dijual dalam keadaan segar, kemudian untuk 
meningkatkan nilai jual produk diolah menjadi berbagai olahan makanan seperti 
keripik ikan dan nugget ikan yang bernilai jual dan digemari masyarakat.  

Diversifikasi produk olahan ikan Bandeng ini membuka peluang wirausaha bagi 
masyarakat karena memiliki nilai gizi tinggi dan nilai ekonomi (Hutapea et al., 
2018). Wirausaha diversifikasi produk olahan ikan Bandeng sangat menjanjikan, 
karena saat ini belum ada produk olahan makanan dari ikan bandeng. Wirausaha 
yang dilakukan ibu-ibu rumah tangga dapat mendorong peningkatan jumlah 
pendapatan ekonomi keluarga (Sumiati & Mada, 2018). Olahan produk dari ikan 
Bandeng seperti keripik ikan dan nugget ikan merupakan makanan yang digemari 
oleh masyarakat dari anak-anak sampai orang dewasa. Keripik ikan dan nugget 
ikan dapat dijadikan sebagai cemilan sehat keluarga saat bersantai dirumah. Selain 
rasanya lezat dan gurih olahan makanan ini mengandung asupan gizi dan protein 
yang tinggi diperlukan bagi tubuh manusia. Ikan Bandeng sebagai asupan makanan 
bagi tubuh yang bermanfaat dan memiliki kadar protein, vitamin dan 
mineral(Sugito et al., 2019)  

 Tujuan dalam pengabdian kepada masyarakat memberikan pelatihan diversifikasi 
olahan ikan Bandeng berupa produk makanan keripik ikan dan nugget ikan bernilai 
jual sebagai wirausaha kreatif kelompok PKK Gampong paya bujuk tunong, kota 
Langsa. Hasil kegiatan diversifikasi olahan ikan Bandeng ini mendorong bagi 
masyarakat menumbuhkan wirausaha kreatif berbasis industri rumah tangga skala 
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mikro. Selanjutnya pelatihan diversifikasi olahan ikan Bandeng ini dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi keluarga. 
 
Metode 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyrakat (PKM) dijelasakan 
berdasarkan bagan alur kerja realisasi metode pelaksanaan PKM pada Gambar 1. 
Peran serta pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dapat 
dibagi menjadi 2 bagian utama yaitu: (1) Tim PKM UNSAM berperan dalam; 
menjelaskan pentingnya usaha kreatif bagi masyarakat melalui diversifikasi produk 
olahan ikan bandeng, mempersiapakan alat dan bahan yang diperlukan selama 
pelatihan, menjadi instruktur utama dalam pengolahan diversifikasi ikan Bandeng 
dan penguatan manajemen usaha mitra PKK Paya Bujuk Tunong dan melakukan 
monitoring dan evaluasi setelah kegiatan berlangsung. (2) Mitra PKK Paya Bujuk 
Tunong berperan dalam; menyediakan waktu, tempat dan partisipasi aktif dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM).  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Prosedur Metode Pelaksanaan PKM 

 
Hasil dan Pembahasan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 2 – 7 Agustus 2021 di 
kelompok PKK Paya Bujuk Tunong, kota Langsa. Tahapan kegiatan berdasarkan 
bagan prosedur pelaksanaan  Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yaitu: (1) 
Sosialisasi kegiatan diversifikasi produk ikan Bandeng, (2) Persiapan dan penyedian 
alat dan bahan kegiatan, (3) Pelatihan diversikasi produk olahan ikan bandeng, (4) 
Penguatan menajemen usaha mitra dan (5) Monitoring dan evaluasi PKM.  
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1. Sosialisasi kegiatan Diversifikasi Produk Ikan Bandeng 
Sosialisasi kegiatan diversifkasi produk ikan Bandeng dilaksanakan tim mitra 
PKM bersama mitra kelompok PKK Paya Bujok Tunong, Langsa diikuti oleh 20 
peserta. Tahap sosialisasi kegiatan tim PKM menjelaskan kepada peserta terkait 
dari tujuan kegiatan yang dilaksanakan. Kegiatan difasilitasi oleh mitra dalam 
penyediaan tempat dan waktu. Tim PKM membuka kegiatan dengan paparan 
singkat bentuk dan teknis kegiatan dilanjutkan diskusi tanya jawab oleh peserta 
PKM. Pemahaman awal peserta menjadi target awal dalam kegiatan ini, karena 
akan memberikan stimulus positif dalam pelaksanaan kegiatan, baik secara 
psikologi peserta dan teknis kegiatan. Minimnya pengetahuan dan pengalaman 
masyarakat mengenai produk olahan makanan diwilayah sumber daya ikan 
yang melimpah, perlu ada pelatihan diversifikasi produk olahan ikan (Septiyani 
et al., 2020) 

 
2. Persiapan dan penyedian alat dan bahan kegiatan 

Persiapan dan penyediaan alat dan bahan kegiatan PKM dengan membeli alat 
dan bahan yang sudah ada dalam daftar list yang diperlukan. Alat dan bahan 
yang utama digunakan disedikan oleh tim PKM yaitu (a) Alat meliputi: ampia, 
baskom, cetakan, sendok, saringan, plastik kemesan, talam besar, pisau, blender 
dan set alat penggoreng, blender, alat kukus, nampan, pisau, dan parutan; dan 
(b) Bahan meliputi: Ikan Bandeng, Tepung terigu, tepung tapioka, ikan bandeng, 
garam, lada, penyedap rasa, telur bebek, telur ayam, wortel, daun bawah, daun 
seledri, bawang merah, bawang putih, panir, air bersih dan  minyak makan. 
Mitra PKM menyediakan alat pendukung untuk memasak seperti kompor gas 
dan tabung gas untuk finsihing penggorengan produk olahan. 

 
3. Pelatihan Diversikasi Produk olahan ikan Bandeng 

Pelatihan diversifikasi produk olahan ikan Bandeng melalui simulasi langsung 
yang melibatkan keaktifan peran serta ibu-ibu PKK. Prosedur tata cara 
pembuatan yang sudah diberikan pada saat sosialisasi kegiatan melalui brosur 
tata cara pembuatan kripik dan nugget ikan Bandeng. Brosur yang diberikan 
akan membantu peserta dalam melakukan  pengolahan ikan Bandeng, sehingga 
informasi awal yang diberikan oleh instruktur tim PKM saat menjelaskan 
langkah prosedur pembuatan akan mudah dipahami oleh peserta. Wirausaha 
dapat dilakukan ibu-ibu rumah tangga dapat melalui ide-ide kreatif dalam 
melakukan usaha(Badriyah, 2019). Pelatihan dan pendampingan bertujuan 
untuk mendorong perekonomian masyarakat (Gentari et al., 2020). 

Tahapan pelatihan diversifikasi melalui paparan singkat terkait harga ikan 
bandeng sebagi bahan utama, struktur morfologi ikan yang segar dan masih 
bagus untuk digunakan, dan kandungan nilai gizi ikan bandeng yang 
terkandung didalamnya beserta manfaat bagi tubuh mengkonsumsi ikan 
Bandeng.  Tahapan selanjutnya dibagi menjadi 2 kegiatan utama yaitu: (1) 
Pembuatan Keripik Ikan Bandeng dengan prosedur kegiatan; sediakan alat dan 
bahan yang diberikan dalam kondisi bersih, giling halus ikan bandeng  yang 
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sudah dibersihkan dan dipisahkan tulangnya menggunakan blender, giling 
bumbu hingga halus (bawang putih dan bawang merah), iris daun bawang dan 
seledri, mencampurkan bahan-bahan tersebut kedalam tepung tapioka, dengan 
menambahkan 2 sendok teh boking powder, garam, lada, dan penyedap rasa, 
semua adonan dimasukan kedalam ampia hingga tipis dan dicetak sesuai 
dengan keinginan. Hasil cetakan olahan keripik ikan digoreng dan terakhir 
dilakukan packing kedalam plastik klip. 

Tahapan selanjutnya (2) Pembuatan Nugget Ikan Bandeng dengan prosedur 
kegiatan; sediakan alat dan bahan yang diberikan dalam kondisi bersih, giling 
halus ikan bandeng  yang sudah dibersihkan dan dipisahkan tulangnya 
menggunakan blender, giling bumbu hingga halus (bawang putih), campurkan 
bahan tersebut kedalam tepung tapioka yang sudah masukan telur, garam, lada 
dan penyedap rasa; adonan dimasukan dalam pan cetakan kemudian dikukus 
selama 15 menit, setelah masak didingikan dan dipotong-potong sesuai ukuran 
yang diinginkan, tahapan akhir buat adonan basah dari tepung terigu, garam 
dan air kemudian nugget dimasukan kedalam panir. Nugget siap digoreng dan 
dimasukan dalam packing boks yang sudah disediakan. 

Pelatihan diversifikasi produk olahan ikan bandeng menjadi keripik ikan dan 
nugget ikan sangat antusias diikuti oleh perseta ibu-ibu PKK Payabujok tunong. 
Kegiatan dengan saling berkerjasama dalam membuat bumbu dan adonan 
hingga penggorengan olahan. Produk hasil olahan yang berhasil dibuat dikemas 
dengan kuantitas 30 pack keripik ikan Bandeng dan 35 box nugget ikan 
Bandeng. Sebagian produk dinikmati dan dimakan bersama oleh tim PKM dan 
peserta ibu-ibu PKK. Hasil diversifikasi ikan bandeng menjadi produk makanan 
dapat meningkatkan nilai jual dan gizi, selain itu menjad makanan yang 
digemari untuk dikonsumsi masyarakat (Hutapea, et al., 2018). 

4. Penguatan menajemen usaha mitra 
Penguatan manajemen usaha mitra dilakukan oleh tim PKM untuk mendorong 
peserta dapat melakukan usaha tahap awal setelah pasca pelatihan diversifikasi 
produk ikan Bandeng.  Motivasi berwirausaha sangat penting mendorong 
keberhasilan usaha (Maryani et al., 2018). Kegiatan yang dilakukan dengan 
pemaparan materi cara memulai usaha skala mikro industri rumahan dengan 
sistem modal bersama. Usaha dapat dikembangkan oleh peserta ibu-ibu PKK 
dengan modal bersama (join), kemudian dilakukan pembuatan produk hingga 
penjualan produk keripik dan nugget ikan di pasar. Perlu inovasi perluasan 
penjualan, tidak terbatas pada  penjualan tradisional dipasar (Attahmid et al., 
2019). Penjualan aneka cemilan makanan sekarang lebih mudah melalui 
pemasaran online seperti media sosial instragram, market place 
facabook(Suardika et al., 2021). Melalui penggunaan internet dapat memperkuat 
wahana bisnis bagi ibu rumah tangga dalam berwirausaha (Setiawan & Diani, 
2019). Peserta ibu-ibu  yang aktif tergabung dalam kelompok PKK memulai 
usaha dari hasil produk pembuatan keripik dan nugget ikan Bandeng yang 
dilaksanakan oleh tim PKM keripik Ikan Bandeng dengan kisaran harga 
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penjualan Rp. 10.000/pack dan nugget ikan dengan harga penjualan Rp. 
5000/box. Produk direncanakan akan dijual ke pasar untuk mengetahui minat 
konsumen. Produk Olahan ikan bandeng seperti nugget, bakso dan bandeng 
krispi dapat meningkatan kenaikan harga jual (Nusantari et al., 2016).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(a)                                                                          (b) 
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 (e) 
(Sumber: dokumen Penulis Tim PKM 2021)  
 
Gambar 1. (a) Sosialiasi, (b) Pelatihan Diversifikasi olahan Ikan; Bandeng (c) Produk Nugget Ikan 

Bandeng (d) Produk Keripik Ikan Bandeng dan (e) Foto bersama Tim PKM dengan Mitra 
PKK Payabujok Tunong 
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5. Monitoring dan Evaluasi PKM 
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi program pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan untuk mengetahui keberlanjutan program PKM. Pendampingan dan 
pelatihan yang dilakukan untuk memperkuat sense masyarakat dalam 
berwirausaha(Khaldun, 2016). Pelatihan diversifikasi produk ikan Bandeng 
diharapkan mendorong wirausaha kreatif bagi kelompok PKK Payabujok 
Tunong, Langsa untuk bisa memulai usaha baru. Usaha dapat dilakukan secara 
berkelompok ataupun perorangan. Hasil monitoring dan evaluasi program yang 
dilakukan kelompok PKK baru merencanakan untuk merintis usaha dengan 
menyusun rencana anggaran awal untuk kebutuhan usaha dan modal usaha 
yang akan diperolah dari swadaya kelompok PKK ataupun pengajuan bantuan 
dari anggaran dana desa. Mengetahui indeks keberhasilan dan keberlanjutan 
program kegiatan yang dilaksanakan dilakukan monitoring dan evaluasi 
program (Indriaty et al., 2021)  

 

Simpulan dan Rekomendasi 
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat (PKM) pada mitra kelompok PKK 
Payabujok Tunong Langsa dapat disimpulkan bahwa kelompok PKK dapat 
mengolah dan memproduksi produk makanan bersumber dari ikan Bandeng berupa 
keripik  dan Nugget  ikan yang dikemas dengan kuantitas 30 pack keripik ikan 
Bandeng dan 35 box nugget ikan Bandeng. Mitra kelompok PKK dapat merintis 
usaha dengan modal usaha yangdiperolah dari swadaya kelompok PKK ataupun 
pengajuan bantuan desa. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam berwirausaha 
kreatif bagi kelompok PKK dimasa pandemi.  

Rekomendasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) untuk  mempercepat 
dalam berwirausaha keratif dengan membuat produk keripik ikan bandeng dan 
nugget ikan bandeng. Hasil produk dijual dalam skala rumahan dan mencari target 
konsumen terdekat disekitar lokasi kelompok PKK untuk mempercepat perputaran 
modal usaha.  
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